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Abstrak

Berdasarkan observasi, aktivitas dan prestasi belajar peseta didik SMK TI1 Bali Global Singaraja,
dapat dikategorikan masih sangat rendah. Dilihat dari fenomena tersebut di atas, penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar peserta didik dengan mencoba menerapkan metode
CTL (Contextual Teaching and Learning). Subjek penelitian tersebut adalah siswa Kelas X di SMK TI
Bali Global Singaraja Pelajaran 2022/2023. Dalam penelitian tersebut menggunakan metode CTL
(Contextual Teaching Learning) dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani. Hasil ini ditunjukan dengan
adanya peningkatan hasil aktivitas belajar pada Siklus | = 80% dan pada Siklus Il menjadi 90%. Daya
serap siswa pada siklus | 80% dan pada siklus Il menjadi 90%. Dari hasil penelitian yang telah dicapai ini
dapat diimplementasikan dengan merekomendasikan kepada Guru Pendidikan Jasmani semua, khususnya
guru Olaharaga untuk menerapkan metode CTL (Contextual Teaching and Learning) sebagai upaya
peningkatan mutu dan kualitas pendidikan siswa dalam bidang pendididkan jasmani, berupa bukti

aktivitas dan prestasi belajar peserta didik yang semakin baik.

Kata Kunci: Contextual Teaching Learning, Aktivitas, Hasil Belajar, Lompat Jauh.

PENDAHULUAN
Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara

keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan olahraga, bertujuan untuk pertumbuhan dan

perkembangan jasmani, mental, sosial, dan emosional yang serasi, selaras, dan seimbang. Untuk mencapai

tujuan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani guru diharapkan mengajarkan berbagai keterampilan

gerak dasar, teknik dan strategi permainan dan olahraga internalisasi nilai-nilai sportivitas, jujur, kerjasama

dan pembiasaan pola hidup sehat, dimana dalam pelaksanaanya bukan melalui pengajaran yang
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komvensional di dalam kelas yang bersifat kajian teoritis, melainkan pelaksanaan pengajaran melibatkan
unsur fisik, mental, intelektual, emosional dan sosial. Aktivitas yang diberikan dalam pengajaran
pendidikan jasmani harus mendapatkan sentuhan ditaktik metodik, sehingga aktivitas yang dilakukan dapat
mencapai tujuan pengajaran (Depdiknas, 2004: 1).

Berdasarkan data observasi awal yang peneliti lakukan di SMK TI Bali Global Singaraja
khususnya dalam mengamati teknik dasar lompat jauh, di ketahui presentase aktivitas belajar siswa secara
klasikal sebesar 60% dan berada pada kategori kurang aktif. Tidak ada peserta didik yang berada pada
kategori sangat aktif dan sangat kurang aktif, aktif sebanayak 3 orang (30%), cukup aktif sebanyak 4 orang
(40%), dan kurang aktif sebanyak 3 orang (30%). Ketuntasan hasil belajar untuk kompetensi psikomotor,
tidak ada siswa yang berada pada kategori yang sangat baik, baik sebanyak 3 orang (30%), cukup sebanyak
5 orang (50%) dan siswa pada kategori kurang 2 orang (20%). Ini di karenakan siswa kurang
memperhatikan penjelasan guru, tidak berani mengemukakan pendapat serta merasa bosan dengan metode
ceramah dan demontrasi yang mengakibatkan aktifitas geraknya tidak banyak. Sehingga mereka asik
bercanda dengan temannya. Sedangkan data observasi pada teknik dasar lompat jauh, dapat di ketahui
beberapa banyak siswa yang tuntas dan siswa tidak tuntas yang sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal
(KKM) vyang berlaku di kelas X SMK TI Bali Global Singaraja khususnya pada mata pelajaran
penjasorkes yaitu 78.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu alternatif pemecahan masalah yang dapat membantu
guru dan siswa dalam menangani permasalahan tersebut sehingga diharapkan aktivitas dan hasil belajar
siswa meningkat dan diharapkan juga anak didik bisa menjadi lebih baik. Upaya atau alternatif tersebut
adalah metode penerapan pembelajaran dengan pemodelan (modelling). Dari alternatif pemecahan masalah
tersebut, peneliti menggunakan alternatif metode penerapan pembelajaran dengan pemodelan (modelling)
karena dapat menarik minat belajar siswa dalam pembelajaran, melatih peserta didik agar memahami materi
dengan cepat, memacu peserta didik agar lebih giat belajar, aktif dalam bertanya maupun menjawab dan

fokus dalam belajar.

PERTANYAAN PENELITIAN

Adapun beberapa pertanyaan penelitian dalam artikel ilmiah ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah aktivitas belajar lompat jauh melalui penerapan pembelajaran kontekstual dengan
pemodelan pada siswa kelas X TKJ SMK TI Bali Global Singaraja tahun pelajaran 2022/2023 ?

2. Bagaimanakah hasil belajar lompat jauh melalui penerapan pembelajaran kontekstual dengan
pemodelan pada siswa kelas X TKJ SMK TI Bali Global Singaraja tahun pelajaran 2022/2023 ?
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom
action research). Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan
melakukan tindakan- tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik
pembelajaran di kelas secara profesional (Kanca, 2006 ;94).

Kanca membedakan adanya empat bentuk penelitian tindakan, yaitu (1) Guru sebagai peneliti, (2)
Penelitian Tindakan Kolaboratif, (3) Simultan-Terintregasi, (4) Administrasi Sosial Eksperimental (Kanca,
2006;100). Dalam penelitian ini bentuk penelitian tindakan yang akan digunakan adalah guru sebagai
peneliti. Karena peneliti belum menjadi guru, maka dalam penelitian ini menggunakan bentuk penelitan
peneliti sebagai peneliti atau peneliti sebagai guru.

Pada bentuk PTK yang memandang guru sebagai peneliti mempunyai ciri-ciri penting, yaitu
sangat berperannya guru itu sendiri dalam proses PTK. Dalam bentuk ini tujuan utama PTK adalah untuk
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas di mana guru terlibat secara penuh dalam proses
perencanaan, aksi (tindakan), dan refleksi. Dalam bentuk penelitian yang demikian, guru mencari
problema sendiri untuk dipecahkan melalui PTK. Apabila melibatkan pihak lain pada penelitian seperti ini
peranannya tidak dominan. Sebaliknya keterlibatan pihak lain dari luar hanya bersifat konsultatif dalam
mencari dan mempertajam persoalan-persoalan pembelajaran yang dihadapi oleh guru yang sekiranya
layak untuk dipecahkan melalui PTK. Jadi dalam bentuk PTK guru sebagai peneliti, peran pihak luar
sangat kecil dalam proses penelitian itu (Kanca, 2006:100). Dalam penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan sebanyak tiga siklus dengan masing-masing siklus terdiri dari 2 (dua) kali pertemuan
ditambah satu kali pertemuan untuk evaluasi belajar siswa. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri
dari empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi/evaluasi, dan (4)
refleksi. Adapun rancangan tahapan penelitian ini tersaji seperti gambar berikut.

=

J L

1 Perencanasn
Tmdakan

5. Laporan
Rekomendasi

Gambar Desain Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (Kanca, 2006: 139)
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Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X TKJ SMK TI Bali Global Singaraja yang berjumlah 10
siswa terdiri dari 9 siswa putra dan 1 siswa putri. Penelitian dilaksanakan di lapangan SMK TI Bali Global
Singaraja menerapkan model pembelajaran kontekstual. Setelah dilakukan observasi awal dengan melihat
kekurangan-kekurangan dan hambatan yang dialami siswa mengenai aktivitas dan hasil belajar dalam
merespon dan menerima materi teknik dasar lompat jauh gaya jongkok, maka peneliti mencari solusi
pemecahan masalah yang menghambat proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, peneliti menerapakan
pendekatan kontekstual dengan pemodelan (modelling) untuk meningkatakan aktivitas dan hasil belajar
teknik dasar lompat jauh gaya jongkok.

Untuk memecahkan permasalahan yang dialami dalam pembelajaran teknik dasar lompat jauh gaya
jongkok pada siswa kelas X TKJ SMK TI Bali Global Singaraja tahun pelajaran 2022/2023 Maka
penelitian ini, direncanakan pelaksanaanya dalam dua siklus dengan masing- masing siklus terdiri dari
tahapan-tahapan, yaitu rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi dan refleksi. Instrumen
yang digunakan untuk memproleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian adalah lembar observasi
aktivitas belajar siswa dan tes untuk kerja teknik dasar lompat jauh gaya jongkok. Lembar aktivitas belajar
digunakan untuk mengukur tingkat aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Data tentang hasil belajar
siswa dilakukan  dengan  menggunakan instrumen berupa assesmen. Deskripsi Lembar Aktivitas
Teknik Dasar Lompat Jauh Gaya jongkok.

Penilaian aktivitas belajar teknik dasar lompat jauh gaya jongkok. dinilai oleh mahasiswa dengan
mengamati secara langsung kegiatan yang dilakukan siswa saat proses pembelajaran berlangsung dari awal
sampai akhir pelajaran. Cara yang digunakan dalam pengambilan data aktivitas belajar ini adalah dengan
mengamati setiap aktivitas yang dilakukan siswa seperti kegiatan visual (melihat), lisan (diskusi), audio
(mendengarkan), metrik (gerak), mental dan emosional, dan mengisi lembar observasi aktivitas belajar
siswa. Alat yang dipergunakan dalam pengambilan data aktivitas belajar ini adalah lembar Observasi

Aktivitas Belajar Teknik Dasar Lompat Jauh Gaya Jongkok.

Penilaian hasil belajar yang dilakukan pada siklus I dan Il, untuk materi lompat jauh. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah berdasarkan hasil penilaian assesment teknik dasar lompat jauh gaya
jongkok. yang diisi oleh guru peneliti. Setelah siswa dikumpulkan, berbaris dan berdoa, kemudian
diberikan pemanasan, setelah itu siswa diberikan penjelasan mengenai apa yang akan dilakukan pada saat
pengumpulan data. Kemudian siswa diberikan waktu selama 30 menit untuk melakukan latihan mulai dari
sikap awal, pelaksanaan dan akhiran. Kemudian guru memberikan penilaian setelah melihat siswa
melakukan latihan sesuai dengan kemampuan siswa berdasarkan format observasi Teknik dasar

lompat jauh gaya jongkok. Data aktivitas (berupa skor) siswa diamati dan dicatat dalam lembar observasi,
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selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Kriteria yang digunakan dalam menggolongkan aktivitas belajar
siswa disusun berdasarkan rata-rata skor keaktifan belajar siswa.

Menghitung Rata-rata Siklus I dan Siklus Il yaitu dengan rumus:

S1+8S2
R= 2

Dengan demikian berada dalam kategori sangat aktif. Dilihat dari hasil aktivitas yang diperoleh
tersebut, aktivitas belajar mengalami peningkatan sebesar 1,7 dari siklus | ke siklus 1. Adapun rata-rata

aktivitas belajar teknik dasar lompat jauh gaya jongkok adalah sebagai berikut:

S1+82
R = 2

9,3+10

2

= 9,65%
Keterangan :
R = Rata-rata ketigasiklus S1 = Nilai siklus |
S2 = Nilaisiklus Il

Menghitung ketuntasan siswa. Adapun rumusannya adalah sebagai berikut :

Jumlah siswa tuntas
KB = X 100%
Jumlah siswa keseluruhan

Keterangan :
KB = Ketuntasan Belajar
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan hasil analisis data pada siklus | dan siklus Il aktivitas belajar teknik dasar lompat jauh
gaya jongkok secara klasikal pada siklus | yaitu sebesar 8,3 yang tergolong dalam kategori aktif, sedangkan
aktivitas belajar teknik dasar lompat jauh gaya jongkok secara klasikal pada siklus Il adalah sebesar 10
yang. Jadi penelitian tindakan kelas dengan pembelajaran pemodelan (modelling) dalam pembelajaran

lompat jauh, dapat dikatakan berhasil dengan kategori sangat baik.

Dilihat dari analisis kedua siklus di atas Aktivitas Belajar Teknik Dasar lompat Jauh Gaya Jongkok
pada siswa kelas X TKJ SMK TI Bali Global Singaraja Tahun Pelajaran 2022/2023 dapat juga dilihat

dalam bentuk diagram pada gambar 1 sebagai berikut :
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Siklus | Siklus Il Rata-rata

Diagram 1. Hasil Aktivitas Belajar Teknik Dasar Lompat Jauh Gaya Jongkok.

Hasil belajar Teknik Dasar lompat jauh gaya jongkok sesuai dengan analisis data pada siklus | dan
siklus 11, persentase tingkat ketuntasan hasil belajar teknik dasar lompat jauh gaya jongkok secara klasikal
pada siklus | sebesar 80%, sedangkan persentase tingkat ketuntasan hasil belajar teknik dasar lompat jauh
gaya jongkok secara klasikal pada siklus 1l adalah sebesar 100%. Dengan demikian persentase ketuntasan
hasil belajar teknik dasar lompat jauh gaya jongkok mengalami peningkatan sebesar 20% dari siklus | ke
siklus Il. Adapun rata-rata persentase tingkat ketuntasan hasil belajar teknik dasar lompat jauh gaya
jongkok adalah sebagai berikut: Berdasarkan hasil analisis kedua siklus di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa persentase rata- rata kedua siklus adalah 90%, ini termasuk ke dalam kategori tuntas. Jadi penelitian
tindakan kelas dengan pembelajaran pemodelan (modelling) dalam pembelajaran lompat jauh gaya
jongkok, dapat dikatakan berhasil dengan kategori sangat baik. Dilihat dari analisis kedua siklus di atas
Hasil Belajar Teknik Dasar Lompat Jauh Gaya Jongkok pada siswa kelas X TKJ SMK TI Bali Global
Singaraja Tahun Pelajaran 2022/2023 dapat juga dilihat dalam bentuk diagram pada gambar 2 sebagai
berikut :

20%

100%
100% 90%

80%
80%
60%

40%

20%

Siklus | Siklus Il Rata-rata

Diagram 2. Diagram Hasil Belajar Teknik Dasar Lompat Jauh Gaya Jongkok.
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil analisis pembahasan aktivitas belajar dan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok
meningkat melalui penerapan pembelajaran pemodelan (modelling) pada siswa kelas X TKJ SMK TI Bali
Global Singaraja tahun pelajaran 2022/2023.

Hasil kesimpulan yang diperoleh ini mempunyai implikasi bagi perkembangan pengajaran
pendidikan jasmani di sekolah- sekolah khususnya di SMK TI Bali Global Singaraja. Guru pendidikan
jasmani dapat menetapakan pembelajaran lompat jauh dengan melalui metode pembelajaran kontekstual
(Modelling). Metode pembelajaran ini juga bisa digunakan di semua cabang olahraga, sebagai cara untuk
melakukan pembelajaran agar tidak terkesan monoton dan siswa tidak merasa jenuh dengan mode ceramah

dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung.
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